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SUMMARY  

Sherin Surya Ningrum Thomas. Evaluation Quality of the Fermentation Silage 

Powder Grated Palm Oil Fronds and Rice Bran with the  Supplemented of Vitamin B 

Complex 2% and Minerals Mix 1% by In Vitro Method (Supervised by Prof. Dr. Ir. 

Armina Fariani, M.Sc) 

 

This study aims was to determine the quality of silage fermentation of palm 

fronds and rice bran powder added with 2% vitamin B complex and 1% mineral mix 

in vitro. This research was carried out from August to September 2022 at the Animal 

Husbandry Laboratory of the Animal Science Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University and carried out analysis at the Animal Feed and Nutrition 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University . This study was conducted 

using a completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments and 3 

replications including silage of palm oil fronds and rice bran powder as (P0), silage of 

palm oil fronds and rice bran powder supplemented with 2% vitamin B complex (P1), 

silage palm oil frond powder and rice bran supplemented with 1% mineral mix (P2). 

Parameters observed were pH, total Volatile Vatty Acid (VFA), NH3 which were 

analyzed using SPSS software and Duncan's test. The results of this study indicate that 

palm oil frond powder silage supplemented with 2% vitamin B complex and 1% 

mineral mix was able to increase the total VFA value from P0 of 8.40 mM to P1 of 

23.38 mM and mineral mix supplementation was able to increase the NH3 (P0) of 8.35 

mM to (P2)16.55 mM. 
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RINGKASAN  

Sherin Surya Ningrum Thomas. Evaluasi Kualitas Fermentasi Silase Serbuk 

Pelepah Sawit dan Dedak Padi Yang Disuplementasi Vitamin B Kompleks 2% dan 

Mineral Mix 1% Secara In Vitro (Dibimbing Oleh Prof. Dr. Ir. Armina Fariani, 

M.Sc). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fermentasi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi yang ditambahkan vitamin B kompleks 2% dan mineral 

mix 1% secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga bulan 

September 2022 di Laboratorium Kandang Percobaan Prodi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan melakukan analisa di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan 3 

ulangan meliputi silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi sebagai (P0), silase 

serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang disuplementasi vitamin B kompleks 2% 

(P1), silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi yang di supelemtasi mineral mix 1% 

(P2). Parameter yang diamati yaitu pH, Volatile Vatty Acid (VFA) total, NH3 yang 

dianalis dengan software SPSS dan Uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 1% mampu meningkatkan kadar 

nilai VFA total dari P0 sebesar 8,40 mM menjadi P1 sebesar 23,38 mM dan 

suplementasi mineral mix mampu meningkatkan kandungan NH3 (P0) 8,35 mM 

menjadi (P2) 16,55 mM.  

 

Kata Kunci : In Vitro, Mineral Mix, Pelepah Sawit, VFA, Vitamin B Kompleks
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan bagian penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia. Menurut data BPS tahun 2021 Sumatera Selatan mempunyai produksi 

kelapa sawit sebesar 658,612 ton. Data hasil Direktorat Jendral Perkebunan (2021) 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki luas perkebunan kelapa sawit berkisar 

15.081.021 Ha dengan sebaran kebun sawit terbesar di Sumatera 58%, Kalimatan 

37%, Sulawesi 3% dan Papua 1,7%. Kelapa sawit menghasilkan limbah padat 

perkebunan yaitu pelepah sawit yang mengandung hemiselulosa dan selulosa yang 

berpotensi sebagai sumber nutrisi bagi ternak ruminansia.   

 Pelepah kelapa sawit mempunyai kandungan lignin yang tinggi sebesar 

30,6% (Jamarun et al., 2018). Tingginya kadar lignin dalam pakan dapat 

menyebabkan rendahnya palatabilitas pada pakan, sehingga perlu dilakukan 

teknologi untuk meningkatkan palatabilitas dari pelepah sawit seperti pengupasan 

dan pemarutan. Pengupasan dan pemarutan dilakukan untuk melonggarkan ikatan 

lignin pada pelepah sawit, namun dengan dilakukannya pemarutan pada pelepah 

sawit dapat menyebabkan pelepah sawit mudah rusak. Untuk meningkatkan 

pemanfaatannya maka perlu adanya teknologi pengolahan fisik yaitu pembuatan 

silase. Wilkinson dan Rinne (2018) melaporkan bahwa silase berperan penting 

sebagai sumber nutrisi dalam pakan ternak dan berfungsi untuk mempertahankan 

nutrisi pada suatu bahan pakan serta mengoptimalkan fungsi rumen.  

 Pelepah kelapa sawit mengandung fraksi gula yang tinggi. Tingginya fraksi 

gula pada pelepah dapat membantu mempercepat silase pelepah sawit jika disimpan 

dalam waktu yang lama. Menurut Suryani et al. (2020), bakteri asam laktat pada 

proses silase dapat meningkatkan kandungan protein kasar pada pelepah sawit. 

Selama proses fermentasi silase akan menghasilkan bakteri asam laktat. Bakteri 

asam laktat berfungsi sebagai zat pengawet yang menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen. Pembuatan silase perlu bahan tambahan yang kaya akan karbohidrat 

seperti dedak. Dedak merupakan bahan pakan yang populer untuk digunakan 

sebagai campuran dalam pakan karena ketersediaan yang
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melimpah dan harganya yang cukup terjangkau. Penggunaan dedak dalam 

campuran pakan berfungsi sebagai bahan pemadat dan pengikat. Penambahan 

dedak padi akan dimanfaatkan mikroorganisme sebagai sumber energi untuk 

pertumbuhan bakteri.  

Pelepah kelapa sawit sebelum disilase ditambahkan dengan dedak padi dan 

disuplementasi vitamin B kompleks sebanyak 1 – 3% dan mineral mix 1%. 

Penambahan vitamin B kompleks sebagai suplemen banyak digunakan untuk 

meningkatkan status energi dan metabolisme tubuh pada ternak sapi (Megawati, 

2021). Vitamin B kompleks mempunyai fungsi sebagai kofaktor enzim 

metabolisme serta berperan penting dalam mempercepat pertumbuhan mikrobia. 

Mikrobia merupakan faktor untuk tersedianya protein mikrobia pada ternak 

ruminansia. Vitamin B kompleks yang disuplementasikan pada mikroorganisme 

dapat meningkatkan hasil dari suatu proses fermentasi (Christiane et al., 2020).  

Mineral mix terbagi menjadi mikro dan makro. Mineral mikro terdiri dari Ca, 

K, Fe, Mg, Cl, Mn, Co, Cu, Mo, dan Zn dibutuhkan bagi sebagain besar mikroba. 

Pemberian mineral mikro seperti mineral zinc (Zn) pada ternak memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan kesehatan ternak (Ianni et al., 2019). Mineral Zn 

merupakan mineral organik yang terkandung dalam mineral mix yang berfungsi 

untuk memacu pertumbuhan mikroba rumen serta mempengaruhi sekresi enzim 

pencernaan. Pemberian mineral mix yang mencakup Zn, Se, Cu, dan Cr dapat 

meningkatkan penyerapan zat makanan dan berperan dalam metabolisme mikroba 

rumen. 

 Penelitian sebelumnya Aulia (2021) menggunakan silase serbuk pelepah 

sawit 70% dan lumpur sawit 30%. Penggunaan lumpur sawit pada penelitian 

sebelumnya memiliki kesamaan dengan dedak padi yaitu sebagai  bahan pemadat 

dan pengikat. Penambahan lumpur sawit akan dimanfaatkan mikroorganisme 

sebagai sumber energi berupa lemak, sedangkan dedak padi sebagai sumber energi 

berbentuk karbohidrat untuk pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian Aulia (2021) 

disimpulkan bahwa suplementasi vitamin B kompleks 2% mampu meningkatkan 

konsentrasi VFA total 35,19%.  

 Bedasarkan keterangan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

tentang fermentasi silase serbuk pelepah sawit dan dedak padi dengan penambahan 
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vitamin B kompleks 2% dan mineral mix 1%  yang diberikan sebagai pakan untuk 

ternak dan melihat pengaruh terhadap kualitas fermentasi rumen secara in vitro. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas fermentasi silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi yang ditambahkan vitamin B kompleks 2% dan 

mineral mix 1% secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa Penelitian  

Penambahan vitamin B kompleks 2 % dan mineral mix 1% pada silase serbuk 

pelepah sawit dan dedak padi diduga dapat meningkatkan kualitas fermentasi pakan 

dalam rumen. 
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